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SUMMARY 

RIZKY ANDINA YUSRIVALDI. Feeding Behaviour and Palatability of Maize 

Stover Silage with or not Addition of Rice Bran On Bali Cattle (by Arfan Abrar 

and Armina Fariani ). 

 The abundant maize stover in the harvest season needs to be utilized with 

processing and preservation technology as the availability of forage need. Silage 

is one of the feed or forage preservation techniques at a certain given water 

content through microbial fermentation process by lactic acid bacteria called 

ensilase and takes place in a place called silo.  

The purpose of this study was to examine the palatability of maize stover silage 

with or without addition of rice bran and its effect on feeding behavior in bali 

Cattle. This research was conducted in May until June 2017 in Field Laboratory of 

Animal Husbandry Study Program of Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. This research consisted of 2 treatments (P0: maize stover silage / 

control and P1: maize stover silage with addition of rice bran) with 2 repetitions. 

The variables observed in this research included the palatability of both feed types 

and feeding behavior consisting of sniffing frequency, lapping frequency and 

chewing frequency. Statistical analysis used was independent T-student test. The 

results showed that the palatability and feeding behavior of both types of feed 

showed no effect (P>0.05). However, it was known that the addition of rice bran 

did not negatively affect its palatability on maize stover silage. 

 

Keywords : Bali Cattle, Feedeng Behavior, Palatability, Rice Bran, Silage Maize 

Stover 
 

 

 



RINGKASAN 

RIZKY ANDINA YUSRIVALDI. Perilaku Konsumsi dan Uji Palatabilitas 

Silase Jerami Jagung dengan atau tanpa Penambahan Dedak Padi pada Sapi Bali 

(Dibimbing oleh ARFAN ABRAR dan ARMINA FARIANI). 

Jerami jagung yang melimpah dimusim panen perlu dimanfaatkan dengan 

teknologi pengolahan dan pengawetan sebagai ketersediaan hijauan pakan ternak. 

Silase adalah salah satu teknik pengawetan pakan atau hijauan pada kadar air 

tertentu melalui proses fermentasi mikrobial oleh bakteri asam laktat yang disebut 

ensilase dan berlangsung di dalam tempat yang disebut silo. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menguji palatabilitas silase jerami jagung dengan 

penambahan dedak padi dan pengaruhnya terhadap perilaku konsumsi pada Sapi 

Bali. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei sampai bulan Juni 2017 di 

Laboratorium Lapangan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini terdiri dari 2 perlakuan (P0 : silase jerami jagung atau 

kontrol dan P1: silase jerami jagung dengan penambahan dedak padi) dengan 2 

kali ulangan. Peubah yang diamati dalam penelitian ini meliputi palatabilitas 

terhadap kedua jenis pakan yang diberikan dan perilaku konsumsi yang terdiri dari 

frekuensi mengendus, frekuensi menjilat dan frekuensi mengunyah. Analisa 

statistik yang digunakan adalah uji independent T – student. Hasil penelitian 

menunjukkan palatabilitas dan perilaku konsumsi terhadap kedua jenis pakan 

menunjukkan hasil tidak berpengaruh(P>0,05). Namun diketahui penambahan 

dedak padi tidak memberikan pengaruh negatif terhadap palatabilitasnya pada 

silase jerami jagung. 

 

Kata Kunci : Dedak Padi, Palatabilitas, Perilaku Konsumsi, sapi Bali, Silase 

Jerami Jagung. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jerami jagung merupakan hasil samping tanaman jagung yang sangat 

potensi untuk pakan ternak karena ketersediaannya banyak.  Tanaman jagung 

menghasilkan limbah jerami jagung setelah panen adalah 70%. Menurut 

Furqaanida (2004) beberapa kendala pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan 

adalah pada umumnya memiliki kualitas rendah dengan kandungan serat yang 

tinggi dan protein dengan kecernaan yang rendah, akibatnya bila digunakan 

sebagai pakan dasar dibutuhkan penambahan bahan pakan yang memiliki kualitas 

yang baik (konsentrat) untuk memenuhi dan meningkatkan produktivitas ternak.  

Kendala tersebut dapat diatasi dengan teknologi pengolahan pakan.  Salah satu 

teknologi pengolahan pakan adalah fermentasi jerami jagung. 

Pengolahan limbah jagung merupakan hal yang diperlukan agar kontinuitas 

pakan terus terjamin.  Walaupun sebagian besar limbah tersebut diberikan kepada 

ternak dengan cara menggembalakan ternak langsung di areal penanaman setelah 

jagung dipanen, namun sebagian limbah tersebut diproses atau disimpan dengan 

cara dibuat hay (menjadi jerami jagung kering) atau diawetkan dalam bentuk 

silase sebagai pakan cadangan (McCutcheon and Samples, 2002).  Fermentasi 

jerami jagung adalah salah satu teknik pengawetan pakan atau hijauan pada kadar 

air tertentu melalui proses fermentasi mikrobial oleh bakteri asam laktat yang 

disebut silase dan berlangsung didalam tempat yang disebut silo. 

Bakteri asam laktat secara alami ada di tanaman sehingga dapat secara 

otomatis berperan pada saat fermentasi, tetapi untuk mengoptimumkan fase 

ensilase dianjurkan untuk penambahan aditif seperti inoculum bakteri asam laktat 

dan aditif lainnya untuk menjamin berlangsungnya fermentasi asam laktat yang 

sempurna.inokulum bakteri asam laktat merupakan aditif yang popular diantara 

aditif lainnya seperti asam, enzim dan sumber karbohidrat (Bolsen et al., 1995).  

Bahkan inoculum silase ini dapat juga berpeluang sebagai probiotik karena 

sifatnya yang masih dapat bertahan hidup sampai lambung utama dari ruminansia 

yaitu rumen (Weinberg et al., 2004). Penambahan dedak padi bertujuan untuk 

membuat keadaan menjadi anaerob cepat tercapai sehingga penambahan dedak 

padi menjamin berlangsungnya fermentasi asam laktat yang sempurna. 
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Perilaku konsumsi sangat erat kaitannya dengan jenis pakan yang 

dikonsumsi oleh ternak, hal ini dikarenakan pakan yang berkualitas baik, tingkat 

konsumsinya akan lebih tinggi dibandingkan dengan pakan yang berkualitas 

rendah. Palatabilitas merupakan faktor penting yang digunakan untuk mengukur 

tingkat kesukaan pakan yang dikonsumsi oleh ternak. palatabilitas merupakan 

respon yang diberikan oleh ternak terhadap pakan yang diberikan dimana semakin 

banyak pakan yang diberikan dikonsumsi oleh ternak berarti tingkat kesukaan 

atau palatabilitas ternak terhadap pakan tersebut tinggi. Perilaku kosnumsi dan 

palatabilitas merupakan factor yang saling berhubungan untuk mengetahui respon 

ternak terhadap pakan yang diberikan ternak sehingga perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui perilaku konsumsi dan palatabilitas yang digunakan sebagai 

penunjang atau sebagai indikator untuk mengetahui seberapa besar ternak sapi 

menyukai silase jerami jagung dengan atau tanpa penambahan dedak padi. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji palatabilitas silase jerami jagung 

dengan penambahan dedak padi dan pengaruhnya terhadap perilaku konsumsi 

pada sapi Bali. 

 

1.3. Kegunaan 

Penelitian ini berguna untuk memanfaatkan silase jerami jagung dengan 

penambahan dedak padi sebagai sumber pakan sapi dihitung dengan perilaku 

konsumsi dan palatabilitasnya terhadap Sapi Bali.  

 

1.4. Hipotesa 

Silase jerami jagung diduga memiliki respon perilaku konsumsi dan 

palatabilitas yang berbeda dengan silase jerami jagung dengan penambahan dedak 

padi. 
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